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ABSTRAK 

Metode ceramah yang merupakan metode konvensional adalah metode yang sering digunakan oleh guru MI 
Al Qosimy selama proses pembelajaran. Alasan pemilihan metode ceramah adalah metode ceramah mudah 
dilakukan, tidak membutuhkan waktu yang lama, tidak menguasai metode lain, serta metode lain 
membutuhkan waktu lebih lama. Akibatnya, peserta didik kurang antusias selama proses pembelajaran 
berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan terkait media pembelajaran yang menarik, yaitu pelatihan 
Powerpoint sebagai dasar pengembangan media pembelajaran berbasis android. Tujuan pelatihan ini untuk 
memperdalam pengetahuan tentang PowerPoint sehingga mempermudah proses pengembangan media 
pembelajaran berbasis android. Peserta pelatihan adalah guru MI Al Qosimy yang berjumlah 20 orang. 
Kegiatan pelatihan dilaksanakan di MI Al Qosimy yang terletak di desa Watugaluh, kecamatan Diwek, 
kabupaten Jombang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, sedangkan analisis data kuantiatif 
menggunakan statistik deskriptif. Hasil yang didapat setelah pelatihan menunjukkan bahwa 5% guru MI Al 
Qosimy sering mengaplikasikan PowerPoint sebagai media pembelajaran interaktif, 90% menyatakan sering, 
dan 5% jarang menggunakan. Alasan mengaplikasikan PowerPoint antara lain mudah diterapkan sebanyak 
30%, tidak membutuhkan banyak waktu sebanyak 20%, peserta didik lebih antusias sebanyak 30%, dan 
materi lebih cepat dikuasai sebanyak 20%. Adapun respon peserta didik terhadap penerapan PowerPoint 
sebagai media pembelajaran interaktif adalah 20% menunjukkan sangat senang dan 80% menyatakan senang. 
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PENDAHULUAN 
MI Al Qosimy terletak di desa 

Watugaluh, kecamatan Diwek, kabupaten 
Jombang. Terdapat 20 guru yang tidak 
berlatarbelakang Teknologi Informasi. Hal ini 
berpengaruh terhadap pemilihan metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
Metode pembelajaran yang digunakan untuk 
menyampaikan materi adalah ceramah. 
Sesekali guru mengirim link video 
pembelajaran sebagai bagian dari pekerjaan 
rumah. Akan tetapi, tidak semua peserta didik 
dapat mengakses dengan lancar karena tinggal 
di daerah yang sulit sinyal. 

Solusinya adalah dengan membuat 
media pembelajaran berbasis android [1]. 
Media pembelajaran berbasis android memiliki 
keuntungan dapat diakses secara online 
maupun offline sehingga tidak terpengaruh oleh 
sulitnya sinyal [2]. Keuntungan lainnya adalah 
89% penduduk Indonesia merupakan pengguna 
android sehingga pemanfaatan android sebagai 

media pembelajaran menjadi mudah dilakukan 
karena bukan hal yang asing [3]. 

Media pembelajaran ini memanfaatkan 
iSpring Suite yang merupakan bagian dari 
PowerPoint [4] serta HTML5 yang merupakan 
jembatan menuju aplikasi android [5]. 

Alur pembuatan media pembelajaran 
berbasis android dimulai dari PowerPoint [6]. 
Media pembelajaran yang sudah dibuat dengan 
menggunakan PowerPoint kemudian dirubah 
menjadi HTML5 [7]. Proses perubahan ini 
memanfaatkan iSpring Suite [8]. Setelah itu, 
HTML5 dijadikan aplikasi android [9]. Pada 
tahap terakhir ini menggunakan web2apk untuk 
proses menjadikan aplikasi pada android [10].  

Penguasaan PowerPoint yang 
merupakan langkah pertama dari pembuatan 
media pembelajaran berbasis android membuat 
PowerPoint menjadi sangat penting. Oleh 
karena itu, tujuan pelatihan PowerPoint bagi 
guru MI Al Qosimy adalah memperdalam 
pengetahuan tentang PowerPoint sehingga 
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mempermudah proses pengembangan media 
pembelajaran berbasis android. 

Target yang dicapai adalah penguasaan 
PowerPoint sebagai dasar pengembangan 
media pembelajaran berbasis android. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Peserta pelatihan adalah guru MI Al 
Qosimy yang berjumlah 20 orang. Kegiatan 
pelatihan dilaksanakan di MI Al Qosimy yang 
terletak di desa Watugaluh, kecamatan Diwek, 
kabupaten Jombang. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan selama pelatihan berupa angket. 
Angket atau kuesioner merupakan pertanyaan 
yang diberikan secara tertulis kepada responden 
[11]. 

Jawaban dari sebaran angket 
diberupakan angka sehingga data yang diambil 
termasuk data kuantitatif [12]. Data ini 
kemudian diukur dengan skala Likert 4 tingkat. 
Skala Likert adalah skala respon psikometri 
untuk membantu responden dalam mengisi 
jawaban [13]. Tujuan lain dari penggunaan 
skala Likert adalah mengukur kepastian dari 
jawaban yang dipilih oleh responden [14]. 

Adapun analisis data kuantiatif 
menggunakan statistik deskriptif. Tujuan 
metode deskriptif adalah menggambarkan 
fakta, sifat, serta fenomena yang diteliti secara 
sistematis, faktual, dan akurat [15]. Statistik 
deskriptif mengarah pada rata-rata, persentase, 
atau tingkat keseringan pada jawaban [16]. 
Statistik deskriptif yang dipilih dalam 
memproses data pelatihan PowerPoint adalah 
modus atau tingkat keseringan jawaban. 

 
HASIL YANG DICAPAI 

Metode ceramah merupakan metode 
sering digunakan oleh guru MI Al Qosimy. 
Alasan pemilihan metode ceramah adalah 
mudah dilakukan, tidak membutuhkan waktu 
yang lama, tidak menguasai metode lain, serta 
metode lain membutuhkan waktu lebih lama. 
Akibatnya, peserta didik kurang antusias 
selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pelatihan PowerPoint memberi 
dampak yang positif baik bagi guru MI Al 
Qosimy maupun bagi peserta didik. Setelah 
pelatihan dilaksanakan, 5% guru MI Al Qosimy 
kemudian sering mengaplikasikan PowerPoint 
sebagai media pembelajaran, 90% menyatakan 
sering, dan 5% jarang menggunakan. 

 

 
Gambar 1. Frekuensi Penerapan PowerPoint 

 
Alasan mengaplikasikan PowerPoint 

antara lain mudah diterapkan sebanyak 30%, 
tidak membutuhkan banyak waktu sebanyak 
20%, peserta didik lebih antusias sebanyak 
30% dan materi lebih cepat dikuasai sebanyak 
20%. 

 

 
Gambar 2. Alasan Penerapan PowerPoint 

 
Adapun respon peserta didik adalah 

20% menunjukkan sangat senang dan 80% 
menyatakan senang dengan diterapkannya 
PowerPoint sebagai media pembelajaran 
interaktif. 

 

 
Gambar 3. Respon Peserta Didik Terhadap  

Penerapan PowerPoint 
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Berikut adalah perbandingan antara 
frekuensi penggunaan metode ceramah 
sebelum pelatihan dan penerapan PowerPoint 
sebagai media pembelajaran setelah pelatihan 
dilaksanakan. 

 

 
Gambar 4. Perbandingan Frekuensi Penerapan  

Metode Ceramah dan PowerPoint 
 

Adapun perbandingan respon peserta 
didik terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah dan penerapan 
PowerPoint sebagai media pembelajaran 
adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 5. Perbandingan Respon Peserta  

Didik Terhadap Penerapan Metode 
Ceramah dan PowerPoint 

 
KESIMPULAN 

Metode ceramah sering digunakan oleh 
guru MI Al Qosimy untuk menyampaikan 
materi kepada peserta didik. Pemilihan metode 
ceramah bukan didasarkan oleh meningkatnya 
hasil belajar peserta didik, akan tetapi karena 
guru masih belum menguasai media 
pembelajaran lainnya yang dapat diakses kapan 
saja dan dimana saja, baik offline maupun 
online. 

 

Solusi yang ditawarkan adalah 
pembuatan media pembelajaran berbasis 
android dengan iSpring Suite. iSpring Suite 
merupakan bagian dari PowerPoint sehingga 
penguasaan PowerPoint sebagai media 
pembelajaran merupakan keharusan. 

Hasil yang didapat setelah pelatihan 
PowerPoint adalah bertambahnya keterampilan 
guru dalam membuat media pembelajaran. 
Semula, guru MI Al Qosimy memilih metode 
ceramah dengan alasan mudah dilakukan 
sebesar sebesar 65%, tidak membutuhkan 
waktu yang lama sebesar 5%, tidak menguasai 
metode lain sebesar 15%, serta metode lain 
membutuhkan waktu lebih lama sebesar 15%. 
Kini, guru MI Al Qosimy memilih menerapkan 
PowerPoint sebagai media pembelajaran 
dengan alasan mudah diterapkan sebanyak 
30%, tidak membutuhkan banyak waktu 
sebanyak 20%, peserta didik lebih antusias 
sebanyak 30% dan materi lebih cepat dikuasai 
sebanyak 20%. 

Faktor keunggulan yang dijumpai 
selama pelatihan adalah antusiasme yang tinggi 
dari para guru MI Al Qosimy dan umpan balik 
yang baik. Adanya interaksi aktif selama 
pelatihan membuat proses penyerapan materi 
dan praktik berlangsung dengan lebih cepat. 

Adapun beberapa kelemahan yang 
ditemukan selama proes pelatihan adalah 
pengetahuan rendah para guru MI Al Qosimy 
terhadap PowerPoint sehingga materi yang 
semula ditargetkan untuk peserta dengan 
tingkat pengetahuan lanjutan, beralih ke materi 
dasar. Untuk itu, perlu adanya kegiatan lanjutan 
sehingga pengetahuan akan PowerPoint 
semakin lengkap dan mendalam, serta 
mempermudah proses pembuatan media 
pembelajaran berbasis android. 
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